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Dalam Perkembangan sistem jual beli, banyak pelaku usaha yang melakukan
kecurangan, sehingga mengakibatkan konsumen mengalami kerugian. Kerugian konsumen
merupakan tanggung jawab pelaku usaha sebagaimana yang telah dialami oleh saudari XX
usia 19 dalam kasus penipuan barang yang tidak sesuai diiklankan dengan barang yang
diserahkan. Tanggung jawab pelaku usaha telah tertulis pada Pasal 19 Undang-Undang
(UU) tentang Perlindungan Konsumen Nomor 8 Tahun 1999. Pasal ini menetapkan bahwa
tanggung jawab pelaku usaha dirasa belum sepenuhnya mengganti kerugian konsumen.
Hal ini terbukti bahwa ganti rugi yang diberikan kepada konsumen hanya berupa salah satu
bentuk pergantian kerugian atas harga barang atau hanya berupa perawatan kesehatan.
Islam menjelaskan tanggung jawab penjual diberikan kepada seluruh pembeli yang
dirugikan, dengan memberikan ganti kerugian secara keseluruhan sesuai dengan kerugian
yang diderita oleh pembeli.

Penelitian ini akan mengkaji pertanggung jawaban penjual dalam pasal 19 Undang-
Undang Nomor 8 tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen menurut Figh Islam.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian kualitatif, yang
mendasarkan pada penelitian literatur (Library Research) dengan menggunakan analisis
hukum atau penelitian hukum normatif. Sumber penelitian ini terdiri dari bahan hukum
primer, bahan hukum sekunder, dan bahan hukum tersier.

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa tanggung jawab pelaku usaha dalam
jual beli yang terdapat pada Pasal 19 Nomor 8 Undang-Undang perlindungan Konsumen
tahun 1999 memiliki kelemahan yang merugikan konsumen, karena pasal ini hanya
memberikan ketentuan bahwa pemberian ganti rugi hanya ditunjukkan pada konsumen
akibat mengkonsumsi barang dan/atau jasa dengan memberikan bentuk ganti rugi berupa
pergantian barang atas harga atau hanya berupa perawatan kesehatan dengan tenggang
waktu 7 hari setelah transaksi. Sedangkan dalam Hukum Islam tanggung jawab atas
kerugian konsumen harus terpenuhi secara keseluruhan sehingga tidak ada unsur bahaya
antara kedua belah pihak. Dengan demikian Islam sangat memperhatikan kemaslahatan,
keseimbangan, keadilan dan perlindungan terhadap konsumen dengan memberlakukan
adanya rukun dan syarat jual beli, serta unsur hak dan kewajiban antara pelaku usaha dan
konsumen serta melarang jual beli yang merugikan dan membahayakan konsumen.

Demikianlah yang dicapai dari beberapa nilai dari peneliti di dalam penelitian ini.
Semoga bermanfaat bagi para pembaca. Peneliti mengharapkan kepada peneliti selanjutnya
untuk membahas lebih mendalam dan meyempurnakan penelitian ini, karena penelitian ini
jauh dari kata sempurna. Dan hanya dari Allahlah kita mendapatkan taufiq dan hidayah-
Nya.

Kata Kunci : Tanggung jawab, Pelaku Usaha, Konsumen, Figh Islam



Codl adils
addll e Mgandt 4L 0 494 L A (301 Q) Bsle & &L g5 pggds
Tl
ol 8B 4
AXRAKARR A
e ile @ Bl ) G 5> oY1 ) S e S ) aish3 e et
Bezd (314 opes O XX Lget 3l 13 e i LS LasV by gses o 52 Ellgios
SPERS QUGN ERUNPLIN N AT RN PONUINEER PSP AN SRS I R NIES U
sVl Jlny aggeme OF B3 oda (3 09e 18 B3 1499 G A (30 gl ale
ol Mgreald o5 ol s Oles B e Juy s 5 318 llgnad) Olel gy 4
52 Sl s WU adgsen B iley o maldl o e L) i g8y i Ol g5
B Ol pisn g pledl ale le ) (siia
OSdgis Bl 52 1988 B A (3830 (3 U Wgsens paghe o oy ol s
Al aad)l e

JUCIREE P 6&1\ Comdl o e on ol M 3 d U szl Ul el
2l (S jsliang (gl (S jslang sl WS slas e (glall Lislill et of 05l

gt 2l 056 (3359 S ) 3 Jlee V) by A ggems O 8 ol Vs 0 2
Mgt (] g 13 Olaidl) 1355 OY Ellgaadl 25 g (oglme U 35U 0dn OY 14 35U A W31
ALYl s Wly ol Y 30 atall ayley of F e Balud) g aaadl of aaked) gzl o
ALY s gmal 8 S e b b el A Y g B0, Of LY Oleal) dgg
Skl po gl by 2y O sy Mg 52 llgnd) iiling Jutally 01555 20V lian
Mgrany Jlae) by o 23l

Sl Jo g A et Cod) iy Ol g el 1 (3 2L FF L
o 0 L dwl sn ol 1 O ol el Sy W o) Gy OF Ll
Sy Gasdll e fad odg Ay LS
oyl addll (gl (Jles ¥l Jlry i ghans 1 s )1 LadST



